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Setiap tempat kerja selalu mempunyai risiko terjadinya kecelakaan.
Besarnya risiko yang terjadi tergantung dari jenis industri, teknologi serta upaya
pengendalian risiko yang dilakukan. Menurut Risiko adalah suatu kejadian yang
tidak diinginkan serta menimbulkan kerugian. Risiko dapat digolongkan menjadi

5 bagian diantaranya; 1. risiko keselamatan, 2. risiko kesehatan, 3. risiko



lingkungan, 4. risiko keuangan 5. risiko publik. (Kolluru, 1996). Risiko kecelakaan
kerja pada proses kegiatan pengelasan diantaranya ledakan karena adanya
kebocoran pada gas-gas yang mudah terbakar seperti gas asetilin, cedera pada mata
akibat penyinaran, cedera karena asap dan gas yang dihasilkan selama proses
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Menentukan identifikasi bahaya dan risiko yang sewaktu-waktu dapat terjadi

n di Universitas Negeri Jakarta

isis risiko pada area rua

nik Pemesinan di Universi eri Jakarta

Menentukan pelaksanaan penge an risiko pada area ruang pengelasa

Teknik Pemesinan di Universi Jakarta
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini  memiliki
tujuan yang ingin  dicapai. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengindentifikasi risi eselamatan kerja pada ruang pengelasan

Teknik

etode A ob “Safety Analysis) di

enganalisa tingkatan 0 pada ruang pengelasan=—teknik
pemesinan di Universitas Negeri rta

Mengetahui pelaksanaan peng risiko pada ruang pengelasa
teknik pemesinan di Univers i Jakarta untuk mengurangi risiko

terjadinya kecelakaan pada kegiatan pengelasan
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2. Bagi Instansi/kampus

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi informasi dan rekomendasi
kepada Instansi sebagai bahan pertimbangan atau masukan tentang
potensi bahaya yang terdapat di ruang praktek pengelasan bagian teknik

pemesinan di Universitas Negeri Jakarta



